Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Senam Lantai Guling Depan Melalui Modifikasi Media Pembelajaran Pada Peserta Didik Kelas X-1 SMA Islam 1 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 by Wahyuningsih, Evy
 
 
65 
 
BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A.Simpulan  
 
Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan pada peserta didik kelas X-1 
SMA Islam 1 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 ini dilakukan dalam dua siklus 
dan berjalan dengan lancar. Dalam melakukan siklus, setiap siklus terdapat empat 
tahapan yaitu : 
a) perencanan tindakan; b) pelaksanaan tindakan; c) observasi tindakan; d) 
refleksi. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa pembelajaran 
menggunakan modifikasi media pembelajaran bidang miring dengan ukuran 
30 cm dan 50 cm dapat meningkatkan hasil belajar senam lantai guling depan 
pada peserta didik dari prasiklus ke siklus satu dan dari siklus satu ke siklus 
dua.  
Dari hasil analisis diperoleh peningkatan dari kondisi awal ke siklus I 
dan dari siklus I ke siklus II. Hal ini terlihat dari hasil belajar peserta didik yang 
kondisi awal menunjukan dari 27 peserta didik terdapat 7 peserta didik  atau 
25,93 % yang tuntas dan belum tuntas sebanyak 20 peserta didik atau sebesar 
74,07 %. Kemudian hasil belajar yang ditunjukan peserta didik pada siklus I 
menunjukan peningkatan sebesar 14 peserta didik atau sebesar 51,85 % masuk 
dalam katagori tuntas dan sisanya 13 peserta didik atau sebesar 48,15 % masuk 
katagori belum tuntas. Pada siklus II peningkatan hasil belajar pada peserta didik 
yaitu sebanyak 22 peserta didik atau sebesar 81,48 % masuk dalam katagori 
tuntas dan 5 peserta didik atau sebesar 18,52 % dikatagorikan belum tuntas. 
Dari hasil belajar guling depan yang dijelaskan diatas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran melalui modifikasi media pembelajaran matras bidang 
miring dapat meningkatkan hasil belajar senam lantai guling depan pada peserta 
didik kelas X-1 SMA Islam 1 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 
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B. Implikasi 
Berdasarkan simpulan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat diketahui bahwa melalui modifikasi media pembelajaran matras bidang 
miring dengan ukuran 30 cm dan 50 cm dapat meningkatkan hasil belajar pada 
peserta didik kelas X-1 SMA Islam 1 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 
Dengan demikian, implikasi penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut : 
1. keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini dipengaruhi oleh beberapa 
faktor . faktor-faktor tersebut bisa saja berasal dari guru, peserta didik, dan 
media pembelajaran yang digunakan. Faktor dari guru yaitu kemampuan guru 
dalam menguasai materi pembelajaran, kemampuan guru dalam 
menyampaikan materi, kemampuan guru dalam mengelola kelas, kemampuan 
guru dalam memiliki kreatifitas dalam media pembelajaran yang tepat. Guru 
dalam menyampaikan materi pembelajaran serta kreatifitas dalam media 
pembelajaran digunakan dengan baik, maka materi yang disampaikan pada 
peserta didik tersebut akan mudah dipahami. Selain itu dapat membuat 
peserta didik lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 
2. Memberikan deskripsi yang jelas bahwa melalui modifikasi media 
pembelajaran bidang miring dapat meningkatkan hasil belajar senam lantai 
guling depan. Sehingga penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu 
pertimbangan bagi guru penjasorkes untuk meningkatkan keterampilan 
peserta didik dalam materi lainnya dengan menggunakan modifikasi matras  
bidang miring. 
3. Penggunaan modifikasi matras bidang miring untuk meningkatkan hasil 
belajar guling depan, sehingga peserta didik memperoleh pengalaman baru 
dan berbeda alam proses pembelajaran penjasorkes pada biasanya. 
Penjasorkes materi senam lantai guling depan yang pada awalnya 
membosankan dan ppesrta didik merasa takut dan tidak bisa menjadi 
pembelajaran yang menarik dan meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 
pembelajaran. 
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C. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, maka dapat disarankan 
beberapa hal, khususnya guru PJOK SMA Islam 1 Surakarta sebagai berikut : 
1. Guru hendakanya berusaha untuk meningkatkan kemampuannya dalam 
mengembangkan materi, mengelola kelas dan penggunaan modifikasi media 
pembelajarn sehingga kualitas pembelajaran yang dilakukan terus meningkat 
seiring kemampuan yang dimiliki. 
2. Guru hendaknya lebih inovatif dalam menggunakan modifikasi medi 
pembelajaran untuk menyampaikan materi pembelajaran. 
3. Sekolah hendaknya menyediakan fasilitas yang dapat mendukung kelancaran 
kegiatan belajar mengajar.. 
 
 
 
 
